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ABSTRAK 

Skripsi ini adalah hasil penelitian lapangan yang berjudul “ Analisis Hukum 
Islam Terhadap Pengalihan Sewa Menyewa Tambak (Studi Kasus di Desa Gebang 
Kecamatan Sidoarjo Kabupaten Sidoarjo)”. Penelitian ini dimaksudkan untuk 
menjawab rumusan masalah: (1). Bagaimana pelaksanaan sewa menyewa yang 
terjadi di Desa Gebang kecamatan Sidoarjo kabupaten Sidoarjo? (2). Bagaimana 
tinjauan hukum Islam terhadap sewa menyewa tambak yang dialihkan sebelum jatuh 
tempo di Desa Gebang Kecamatan Sidoarjo Kabupaten Sidoarjo?  

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif analitis dengan pola pikir 
deduktif, pola pikir ini dipakai untuk menganalisis praktek pemindahan hak milik 
yang di lakukan oleh pihak penyewa kepada pihak lain dalam prespektif hukum 
Islam, untuk kemudian diambil kesimpulan mengenai hukum pengalihan hak sewa 
yang masih dalam masa sewa.  

Dari hasil penelitian Desa Gebang, sewa menyewa yang dilakukan 
masyarakat Desa Gebang terjadi adanya pengalihan hak sewa lahan tambak sebelum 
jatuh tempo yang ditentukan. Sewa menyewa lahan tambak sering dilakukan oleh 
masyarakat Desa Gebang untuk memenuhi kebutuhan hidup, karena hampir 
seluruhnya penduduk Desa Gebang bermata pencaharian sebagai petani tambak. 
Sehingga banyak orang yang menyewa lahan untuk ditanami berbagai macam bibit 
ikan. Adapun salah satu warga Desa Gebang ada yang melakukan sewa menyewa 
dengan bukti surat perjanjian. Adapun perjanjian menyatakan bahwa selama masa 
sewa pihak pemilik dan penyewa dilarang untuk menyewakan kepada orang lain. 
Namun dalam prakteknya ketika berjalan 2 (dua) tahun pihak penyewa mengalihkan 
hak sewanya kepada orang lain tanpa sepengetahuan pemilik. 

Analsis Hukum Islam terhadap pengalihan hak sewa di Desa Gebang 
menyimpulkan bahwa hukum asal dari pengalihan hak sewa adalah boleh, namun 
pada akhirnya ada mafsadat yang ditimbulkan dari pengalihan hak sewa tersebut. 
Kebolehan pengalihan hak sewa tersebut terbentur pada surat perjanjian yang dibuat 
oleh pihak pemilik lahan tambak dan penyewa lahan tambak. 

Dari penelitian yang sudah dilaksanakan, diharapkan penyewa lahan tidak 
melanggar dari isi surat perjanjian yang telah disepakati oleh pihak pemilik dan 
penyewa lahan. Dan bagi penyewa agar tidak melakukan pengalihan hak tanpa 
sepengetahuan pemilik agar salah satu pihak tidak ada yang dirugikan. Dan untuk 
penyewa selanjutnya hendaklah mengetahui status lahan yang akan disewakan.  

 




